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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni adalah hasil cipta, karsa dan rasa yang keberadaannya senantiasa
mengiringi perjalanan kebudayaan manusia dalam rentang waktu yang panjang.
Perkembangan seni sejak jaman purbakala dengan ditemukannya lukisan-lukisan
pada dinding-dinding gua. Fenomena ini dijadikan akar dari seni lukis hingga
sekarang. Di dalam perkembangannya, sejalan dengan perkembangan peradaban
manusia, ini menyatakan bahwa seni tidak dapat dipisahkan dengan peradaban
manusia, berarti pula seni sebagai bahasa visual untuk mentransformasikan
pengalaman batin, imajinasi, kreasi dan fantasi.

Dalam berkarya seni, seorang seniman berusaha mengamati alam dan
lingkungan, baik benda hidup, benda mati, maupun fenomena-fenomena yang ada
untuk dijadikan objek dalam karyanya. Alam merupakan wahana yang luas untuk
berfantasi dan berkreasi, karena alam memberikan pengalaman estetis, seperti
diungkapkan oleh Dick Hartoko dalam bukunya yang berjudul Manusia dan Seni,
“Bahwa terjadinya karya seni berpangkal pada pengalaman estetis yang timbul
dari perjumpaan dengan alam”.' Dengan berbagai konsep dan tanggapan, banyak
seniman telah mengolah alam atau hanya sebagai sumber inspirasi untuk
penciptaan karya seni, seperti yang dikatakan oleh Soedarso Sp., “Alam ini
kadang-kadang dipandang sebagai tema, kadang-kadang sebagai motif, dan

kadang-kadang pula sekedar sebagai bahan studi, tetapi apapun sikap seniman

! Hartoko, Dick, Manusia dan Seni, Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 1984, p. 14
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terhadap alam, tem.yata alam telah banyak memberikan sumbangannya kepada
lahirnya suatu karya seni”.”

Pemilihan objek setiap seniman tidaklah sama, karena tingkat kreativitas
seseorang juga berbeda. Kreativitas pencipta adalah merupakan suatu unsur yang
sangat penting bagi seorang seniman untuk melahirkan suatu karya. Kreativitas
sendiri, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti: kekmampuan
untuk mencipta.’ Dengan kreativitas yang dimilikinya, seorang seniman dapat

memilih objek, tema, tehnik, media dan gaya, sehingga pengalaman estetis dapat

diwujudkan ke dalam bahasa ungkap, yaitu seni rupa.

A. Penegasan Judul
Judul yang diambil penulisan Laporan Tugas Akhir Karya Seni ini adalah:
Abstraksi Bentuk bemtuk Alam Menggunakan Garis dan Warna sebagai
Media Ekspresi.
Dengan pengertian sebagai berikut:
- Abstraksi
1. Abstraction — Bahasa Inggris, yang berarti abstraksi, pemisahan
atau pemindahan.*
2. Metode untuk mendapatkan pengertian melalui penyaringan

terhadap gejala atau peristiwa. Dalam seni rupa, proses ini kerap

? Soedarso, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar, Saku Dayar Sana, Yogyakarta, 1990, p. 30.
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,

Jakarta, 1990, p.45
* Echols, John M., dan Hassan Saddily, Kamus Inggris — Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1998, p.4
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menjadi jalan untuk menangkap secara simpel dari sebuah objek,
peristiwa, atau gejala.’
- Bentuk
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Kedua tahun 1994,
diterangkan sebagai rupa, wujud yang ditampilkan®
- Alam
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Kedua tahun 1994,
diterangkan sebagai segala vyang ada di langit dan bumi atau
lingkungan kehidupan’
- Garis
Diterangkan oleh Aming Prayitno dan Fadjar Sidik, sebagai:
1. Suatu goresan
2. Batas limit dari suatu benda, massa, ruang, warna, dan lain-lain.®
Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai
coret panjang (lurus, bengkok, atau lengkung).’
- Warna
1. Menurut ilmu Fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh cahaya
pada mata.
0

2. Warna menurut ilmu bahan adalah berupa pigmen.'

- Media

5 Susanto,Mikke, Diksi Rupa, Penerbit Kanisius, 2002, p. 11

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai
Pustaka, Jakarta, 1994, p. 119

7 Ibid,p. 22

¥ Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, Desain Elementer, STSRI — ASRI, Yogyakarta, 1984, p. 4

? W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1987, p. 300

'° Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, op.cit., p. 10
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Berasal dari Bahaéa Inggris, yaitu medium, yang berarti perantara atau jalur."’
Menurut Kamus Diksi Rupa, diartikan sebagai perantara atau penengah. Biasa
dipakai untuk menyebut berbagai hal yang berhubungan dengan bahan (termasuk
alat dan tehnik) yang dipakai dalam karya seni.'?

Ekspresi

Dalam Bahasa Inggris, expression, mengandung arti, ungkapan, ucapan,
pernyataan, perasaan.

Atau dapat pula diartikan sebagai pengungkapan atau proses menyatakan
(maksud, gagasan, perasaan) dalam bentuk nyata."

Jadi, dapat disimpulkan, bahwa abstraksi bentuk-bentuk alam menggunakan garis
dan warna sebagai media ekspresi yaitu berupa susunan garis lurus horisontal/cakrawala
yang memberikan kesan ketenangan/kedamaian dan bahkan kematian, garis lengkung
seperti pelangi memberikan sugesti tentang kegembiraan, garis seperti pancaran bunga api
akan memberikan sugesti pemusatan, peletupan/letusan spontan, garis zig-zag seperti petir,
yang memberi sugesti semangat dan gairah, serta garis bergelombang seperti ombak di laut
yang memberikan kesan berirama, gemulai dan riang", digabung dengan berbagai warna,
sehingga membentuk suatu komposisi karya lukis yang mengabstraksikan bentuk-bentuk

yang ada di alam.

B. Ide dan Konsep Perwujudan

:; Echols, John M. , dan Hassan Saddily, op.cit., p. 226
3 Sussanto, Mikke, op.cit.,p. 73
4 Echols, John M., dan Hassan Saddily, Loc.cit.
is SPSSanto, Mikke, op.cit.,p. 36
Sidik, Fajar, dan Aming Prayitno, op.cit., p. 34 - 40
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[de untuk menuangkan dan mengembangkan garis dan warna dalam lukisan ini,
timbul melalul proses pengamatan terhadap objek yang ada di alam. Alam itu sendiri
sebenarnya telah menyuguhkan berbagai macam objek yang bisa diambil sebagai ide.
Semua itu tergantung dari kepekaan seniman untuk menangkap sesuatu yang ada untuk
diterjemahkan ke dalam karya seni.

Ketertarikan terhadap garis dan warna dilatarbelakangi karena menurut saya, kedua
unsur tersebut merupakan unsur dari seni lukis yang sangat penting. Selain itu, dua unsur
tersebut memiliki eksistensi yang sangat dominan di lingkungan kita, dan keberadaannya
yang sangat universal.

Garis dan warna tidak lepas dari karya-karya yang saya buat dan saya kerjakan.
Pengaruh ini muncul, karena seringnya pengamaran vang dilakukan, baik secara sadar,
maupun tidak sadar terhadap unsur-unsur garis dan wamna yang ada di alam dan di
lingkungan sekitar. Unsur-unsur yang sering saya jumpai, tersirat pada gedung-gedung,
tiang-tiang listrik, ranting-ranting pohon, pematang sawah, rel kereta api, dan sebagainya.
Sedangkan unsur warna, di antaranya, warna daun, bunga, dinding, mobil, dan lain-lain.

Konsep perwujudan yang saya pilih untuk menuangkan ide ke dalam karya lukis ini,
adalah dengan tidak membatasi garis dan warna tertentu, sehingga ide atau gagasan dapat
diwujudkan dengan ekspresi yang mengalir dan tetap mengacu pada pencapaian harmoni
Suatu karya seni lukis pada umumnya.

Tema-tema yang saya angkat adalah evaluasi dari abstraksi terhadap alam
lingkungan. Nilai-nilai dapat diambil dan diangkat sebagai proses belajar. Keindahan alam,

Suasana, kerusakan atau kengeriannya dapat dijadikan suatu bentuk karya lukis yang

menonjolkan unsur garis dan warna.
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C. Tujuan Pem;,iptaan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

Diharapkan dari karya-karya yang diciptakan bisa menyampaikan
pesan dan makna bagi masyarakat banyak, terutama dalam menanggapi
masalah alam dan lingkungan sekitar yang semakin lama, akan semakin
rusak dan habis oleh kerakusan manusia.

Alam telah menyuguhkan berbagai macam bentuk, pesona dan
keindahan, sekaligus kengerian, yang semuanya telah diabstraksikan dalam
karya-karya yang menggunakan garis dan warna dengan tujuan agar

masyarakat bisa belajar dan mencintai alam sekitar melalui karya seni.

2. Manfaat Penciptaan

Dari karya-karya yang telah diciptakan, diharapkan memiliki peran
penting bagi proses penyadaran masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan
hidup. Karena tidak hanya alam dan sekitarnya yang bermanfaat bagi
manusia, tetapi manusialah yang seharusnya bermanfaat dan berguna bagi
kelestarian alam dan lingkungan hidup.

Bagi diri sendiri, karya-karya yang diciptakan merupakan
pendalaman dan pembelajaran tentang alam sekitar dengan menggunakan

media seni lukis.
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